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ABSTRAK 

 )المستلخص(
 الكلام الإنشائي الطلبي في سورة القصص : دراسة بلاغية () 

KALAM INSYA’ THALABI DALAM SURAT AL-QASAS : 

STUDY ANALISIS BALAGHOH 

Dalam ilmu balaghah, kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya 

tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta. 

Kalam insya’ dibagi menjadi menjadi dua yaitu kalam insya’ tholabi dan kalam 

insya’ ghairu tholabi. Adapun dalam skripsi ini hanya membahas kalam insya’ 

tholabi, kalam insya’ tholabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu 

yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. 

Surah Al-Qasas ("Cerita-Cerita") adalah surah ke-82 dalam al-Qur'an. 

Surah ini diturunkan di Makkah setelah Surah An-Naml dan terdiri dari 22 ayat. 

Sebagian utama surah ini menceritakan tentang riwayat hidup Nabi Musa dari 

peristiwa yang terjadi di masa kelahirannya serta menunjukkan kekejaman Fir'aun 

dan pertolongan Allah kepada Bani Israil saat Nabi Musa mulai menerima wahyu. 

Dalam surat ini mengandung unsur unsur balaghah yaitu kalam insya’ thalabi 

diantaranya adalah: amr  (perintah), nahyi (larangan), istifham (kata tanya), nida’ 

(seruan) dan tammaniy (harapan). 

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan  ini adalah: (a) Apa 

sajakah macam-macam kalam insya’ tholabi dalam surah al-qasas, (b) Apa 

sajakah makna-makna kalam insya’ tholabi dalam surah al-qasas?. 

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ tholabi yang 

terdapat dalam surah al-qasas adalah dengan menggunakan metode analisa 

stilistika (Al-Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk 

menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat dalam surah al-qasas serta 

mengungkapkan faedah-faedah yang terkandung didalamnya. 

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa: Terdapat 06 

kalam insya’ thalabi dalam surah al-qasas dengan lima bentuk yang berbeda, 

antara lain: Amar (perintah) yang terdiri dari 82 jumlah, istifham (pertanyaan) 

yang terdiri dari 82 jumlah, nida (seruan) yang terdiri dari 7 jumlah, nahiy 

(larangan) 86 jumlah, dan tammaniy 8 jumlah. Sedangkan terdapat 82 kalam 

insya’ thalabi yang memiliki makna sebenarnya dan terdapat 38 yang memiliki 

makna tidak sebenarnya.  

 

 

 




